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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

Dalam rumusan masalah yang pertama membahas mengenai proses 

pelaksanaan layanan home visit dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

SDN Sukasari 03 di masa pandemi yang didalamnya dijelaskan bahwa 

proses pelaksanaan layanan home visit di SDN di awali dengan 

perencanaan. Perencanaan yang dilakukan yaitu guru kelas VI terlebih 

dahulu menentukan kesulitan belajar yang seperti apa dan siapa yang 

mendapat layanan home visit, menentukan jadwal, menyiapkan materi 

yang hendak disampaikan kepada orang tua, mengumpulkan informasi 

mengenai latar belakang orang tua siswa, pekerjaan, dan sebagainya, 

namun tidak meyakinkan siswa terlebih dahulu bahwasanya penting 

mendapatkan layanan home visit.  

Pada proses pelaksanaan guru mengkomunikasikan terlebih dahulu 

kepada kepala sekolah, namun tidak mengkomunikasikannya kepada siswa 

dan orang tua. Guru membahas tentang perkembangan dan kesulitan 

belajar yang alami siswa. Mengajak orang tua untuk kerjasama dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Adapun evaluasi yang dilakukan yaitu 

pada proses perencanaan seperti guru belum meyakinkan siswa dan belum 

mengkomunikasikan rencana terkait kepada orang tua. Tindak lanjut 

dilakukan guru apabila hasil layanan home visit belum maksimal dan 

tindak lanjut tidak diberikan kepada semua siswa. Guru selalu melaporkan 

hasil layanan home visit kepada kepala sekolah. 
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Dalam rumusan masalah yang kedua membahas faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan layanan home visit dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa SDN Sukasari 03 di masa pandemi. Di dalamnya 

memuat faktor pendukung layanan home visit di SDN Sukasari 03 yaitu 

adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru lain, respon baik dari orang 

tua siswa yang dikunjungi. Sedangkan faktor penghambat layanan home 

visit di SDN Sukasari 03 yaitu sebagian respon orang tua yang kurang 

mendukung, siswa yang kurang terbuka dan jujur terhadap kesulitan 

belajar yang dialami, biaya transportasi yang ditanggung guru sendiri, 

jarak rumah siswa dengan sekolah, dan cuaca yang sulit diprediksi. 

B. Saran 

1. Untuk Kepala Sekolah 

Diharapkan lebih mendukung layanan home visit dan sebaiknya 

layanan home visit terus dilanjutkan. 

2. Untuk Guru 

Diharapkan guru lebih mempersiapkan perencanaan layanan home visit 

secara matang seperti meyakinkan siswa terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan home visit, mengkomunikasikan terlebih dahulu dengan 

orang tua siswa, menyiapkan materi, menyusun laporan hasil layanan 

home visit. 

3. Untuk Orang Tua 

Diharapakan lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi atau data 

mengenai kesulitan belajar yang dialami anak, sehingga kesulitan 

belajar yang dihadapi anak dapat teratasi. 

4. Untuk siswa 

Diharapkan siswa lebih terbuka dan jujur terhadap kesulitan yang ia 

alami sehingga kesulitan yang dialami dapat teratasi. 

 


